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Abstract

This study aims to examine the thoughts of Al-Khawarizmi in the development of mathematics and its
relationship with Islamic values during the Abbasid era. The research employs a literature study method
by reviewing classical and modern sources related to his biography, works, and ideas. The analysis is
conducted using a descriptive-historical approach to understand his contributions to science and the
practical life of Muslims. The results show that Al-Khawarizmi played a significant role in laying the
foundations of algebra, algorithms, and the modern numeral system, as well as contributing to astronomy
and geography that support religious practices. His thinking reflects the integration of science and
religion, where the pursuit of knowledge is considered part of faith. Furthermore, his ideas remain relevant
in education and the development of modern science, particularly in shaping logical and systematic
thinking, as well as their application in information technology. This study highlights the importance of
preserving the scientific legacy of Muslim scholars through the integration of science and Islamic history

in education, in order to encourage younger generations to contribute to global scientific advancement..
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengkaji pemikiran Al-Khawarizmi dalam perkembangan ilmu matematika serta
kaitannya dengan nilai-nilai Islam pada masa Abbasiyah. Metode yang digunakan adalah studi pustaka
dengan menelaah literatur klasik dan modern terkait biografi, karya, dan pemikirannya. Analisis
dilakukan secara deskriptif-historis untuk memahami kontribusinya dalam ilmu pengetahuan dan praktik
kehidupan umat Islam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Al-Khawarizmi berperan penting dalam
peletakan dasar aljabar, algoritma, dan sistem bilangan modern, serta memberikan kontribusi dalam
bidang astronomi dan geografi yang mendukung pelaksanaan ibadah. Pemikirannya mencerminkan
integrasi antara ilmu dan agama, di mana pengembangan ilmu pengetahuan dipandang sebagai bagian
dari keimanan. Selain itu, relevansi pemikirannya masih terlihat dalam pendidikan dan perkembangan
sains modern, khususnya dalam pembentukan pola pikir logis, sistematis, serta penerapannya dalam
teknologi informasi. Penelitian ini menegaskan pentingnya pelestarian warisan ilmiah ulama melalui
integrasi sains dan sejarah Islam dalam pendidikan guna mendorong kontribusi generasi muda terhadap

perkembangan ilmu pengetahuan global.

Kata Kunci: Filosof, Islam, Matematika, Aljabar, Algoritma.
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PENDAHULUAN

Islam sejak awal kelahirannya menempatkan
ilmu pengetahuan pada posisi yang sangat penting
dalam membangun peradaban. Al-Qur'an berulang
kali mendorong manusia untuk membaca, menghitung
dan merenungkan ciptaan Allah sebagai tanda
kebesaran-Nya. Semangat tersebut mencapai hasil,
puncaknya pada masa Kekhalifahan Abbasiyah,
khususnya melalui lembaga Bayt al-Hikmah di
Baghdad yang menjadi pusat penelitian, dan
pengembangan ilmu pengetahuan. Dalam konteks
inilah lahir seorang ilmuwan besar Abu Abdullah
Muhammad ibn Musa Al-Khawarizmi yang karya-
karyanya  menjadi  tonggak  penting  bagi
perkembangan matematika di seluruh dunia.

Semangat yang membara telah mencapai
puncaknya pada masa Kekhalifahan Abbasiyah,
khususnya dengan berdirinya Bait al-Hikmah (Bayt
al-Hikmah) di Baghdad. Lembaga ini berfungsi
sebagai pusat penerjemahan karya-karya filsafat,
Astronomi, matematika, kedokteran, dan berbagai
disiplin ilmu dari Yunani, Persia, dan India. Lebih dari
itu, Bait al-Hikmah juga berfungsi sebagai sebagai
tempat kajian mendalam, kolaborasi ilmiah lintas
budaya, dan lahirnya penemuan-penemuan baru. Para
cendekiawan Muslim tidak hanya melestarikan
warisan intelektual masa lalu tetapi juga berinovasi
meletakkan fondasi bagi perkembangan ilmu
pengetahuan modern.

Dalam suasana yang kondusif, lahir ilmuwan
besar Abu Abdullah Muhammad bin Musa Al-
Khawarizmi. Ia dikenali tidak hanya sebagai
matematikawan tetapi juga sebagai astronom dan
geografi. Pemikirannya memberikan ruang baru bagi
perkembangan konsep matematika, khususnya
aljabar, yang tetap menjadi disiplin ilmu di hampir
semua cabang ilmu pengetahuan dan teknologi.
Karya-karyanya tidak hanya memengaruhi peradaban
islam tetapi juga menyebar ke dunia Barat melalui
penerjemahan, menjadikannya tokoh kunci dalam
evolusi matematika global.

Kehadiran ~ Al-Khawarizmi ~ tidak  dapat
dilepaskan dari kebutuhan umat islam pada masa itu
yang menuntut penguasaan ilmu hitung untuk
kepentingan ibadah dan kehidupan sosial, seperti
pembagian warisan sesuai syariat, perhitungan zakat,
penentuan arah kiblat, hingga penyusunan kalender
Hijriyah. Karya monumentalnya Al-Kitab al-
Mukhtasar fi Hisab al-Jabr wal-Mugqabalah bukan
hanya memperkenalkan metode aljabar yang
sistematis, tetapi juga menjadi jawaban atas tantangan
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praktis umat islam. Di sisi lain, istilah algoritma yang
berasal dari namanya kini menjadi fondasi penting
dalam era digital modern. Hal ini menunjukkan bahwa
kontribusinya bersifat Trans historis, melampaui
zamannya, dan tetap relevan hingga saat ini.

Al-Khawarizmi menunjukkan kemampuan luar
biasa untuk mengintegrasikan hukum islam dengan
rasionalitas. Pendekatannya menunjukkan bahwa
sains bukan sekedar alat, melainkan mesia untuk
mewujudkan kesejahteraan umat. Dengan
mengembangkan metode perhitungan yang mudah
diimplementasikan, ia membuka jalan bagi lahirnya
tradisi ilmiah berbasis solusi. Keberhasilannya dalam
mentransformasikan isu-isu sosial dan keagamaan
menjadi  model matematika  yang  terukur
menunjukkan intelektual umat islam pada masa itu.

Lebih lanjut, warisan intelektualnya
menginspirasi perkembangan sains Barat setelah
diterjemahkan ke dalam bahasa Latin, schingga
berkontribusi pada dunia Eropa. Wawasan visonernya
tentang aritmatika menjadi landasan sistem berpikir
algoritma, yang kini di terapkan di berbagai bidang
seperti komputasi, kecerdasan buatan, kriptografi, dan
pemodelan data. Fenomena ini menunjukkan bahwa
pemikiran para ilmuwan tidak hanya membangun
peradaban masa lalu, tetapi juga fondasi bagi
transformasi teknologi global.

Pada masa kejayaan peradaban islam, kebutuhan
akan ilmu yang mendorong lahirnya berbagai disiplin
pengetahuan yang berorientasi pada pemecahan
masalah yang nyata. Al-Khawarizmi muncul sebagai
sosok yang mampu menghadirkan pendekatan
matematis yang tidak hanya teoritis, tetapi juga
fungsional. Pemikiran matematikanya diarahkan
untuk mendukung pelaksanaan syariat, pengelolaan
kehidupan sosial, dan penyusunan sistem administrasi
pemerintahan yang lebih efektif. Dengan demikian,
ilmu tudak dipandang sekadar aktivitas numerik,
melainkan sarana untuk mewujudkan tatanan
masyarakat yang adil dan tertib sesuai prinsip islam.

Melalui penyusunan metode kalkulasi yang
runtun dan rasional, ia berhasil mengubah cara
pandang umat terhadap pemecahan persoalan sehari-
hari. Pendekatannya yang mengutamakan
penyederhanaan konsep matematika membuka akses
bagi masyarakat luas, bahkan bagi mereka yang tidak
memiliki latar belakang modern. Penyajian yang
sistematis menjadi lahirnya disiplin alhabar, dimana
proses penyelesaian masalah dirancang melaluu
tahapan logis yang dapat diterapkan secara universal.
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Hal ini menjadi faktor utama mengapa gagasan-
gagasannya dapat diterapkan secara universal.

Kontribusinya tidak hanya berdampak pada
ranah keagamaan dan sosial, tetapi juga menjadi
landasan bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi  global. Konsep matematis yang
dirumuskannya telah menginspirasi perkembangan
metode komputasi, mekanika, hingga sistem
pengolahan data. Keberhasilan dalam membangun
logika pemrograman dan digitalisasi dapat ditelusuri
akarnya dari pemikiran algoritmik yang berasal dari
nama beliau. Warisan intelektual Al-Khawarizmi
tidak hanya menjadi bagian dari sejarah, tetapi terus
hidup dan berkembang sebagai bagian integral dari
revolusi teknologi.

Sejumlah  kajian  Pustaka  menunjukkan
pentingnya posisi Al-Khawarizmi dalam sejarah sains.
Katz (2009) menegaskan bahwa sistematika aljabar
yang ia rumuskan berbeda dengan perhitungan
Yunani, karena bersifat lebih aplikatif. Berggren
(1983) menyoroti peran aljabar dalam membantu
hukum islam tentang warisan, sementara itu Rashed
(1994) menunjukkan bahwa karya Al-Khawarizmi
yang diterjemahkan ke dalam bahasa Latin memberi
pengaruh besar terhadap perkembangan matematika di
Eropa. Kajian modern juga menegaskan bahwa
kontribusinya harus dibaca sebagai wujud integrasi
antara ilmu dan agama, sehingga memberi inspirasi
dalam mengembangkan sains yang berakar pada nilai
spiritua (Nasr, 1968).

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan
untuk menegaskan kembali bahwa sejarah matematika
tidak hanya dimiliki oleh orang Barat, melainkan juga
berakar kuat dari tradisi islam. Dengan menelusuri
kontribusi Al-Khawarizmi, penelitian ini diharapkan
dapat memperkuat pemahaman tentang pentingnya
integrasi ilmu pengetahuan dan ajaran Islam, sekaligus
memberikan kontribusi akademik dan meluruskan
masalah yang seringkali kurang memberi tempat bagi
tokoh muslim. Penelitian ini menunjukkan bagaimana
pemikiran Al-Khawarizmi, menafsirkan karyanya
dalam bidang keilmuan dan keagamaan, serta menilai
pengaruhnya terhadap perkembangan dunia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan dengan
metode deskriptif-historis. Pendekatan ini dipilih
untuk memaknai kontribusi Al-Khawarizmi terhadap
perkembangan ilmu matematika sekaligus
keterkaitannya dengan nilai-nilai Islam. Ruang
lingkup penelitian difokuskan pada karya-karya utama
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Al-Khawarizmi di bidang aljabar, algoritma,
astronomi dan geografi, serta tentang sosial
keagamaan pada masa Kekhalifahan Abbasiyah yang
menjadi layar belakang lahirnya gagagaan tersebut.

Penggunaan metode deskriptif-historis
memungkinkan peneliti memaknai perjalanan
intelektual Al-Khawarizmi secara kronologis dan
mengkaji bagaimana layar belakang sosial, politik, da
agamanya memengaruhi pemikirannya. Melalui
pendekatan ini, analisis tidak hanya berfokus pada isi
karya-karyanya, tetapi juga mempertimbangkan
urgensi, tujuan dan dampak penerapannya terhadal
kebutuhan masyarakat pada masanya. Penelitian
dilakukan dengan meninjau literatur yang relevan,
sehingga memberikan gambaran yang baik tentang
kontribusi ilmiah Al-Khawarizmi.

Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan
dapat menggambarkan tidak hanya peran Al-
Khawarizmi sebagai ilmuwan, tetapi juga sebagai
pemecah masalah yang memberikan solusi berbasis
data dan perhitungan akurat untuk menjawab berbagai
tantangan yang dihadapi umat islam. Kehebatannya
dalam menghubungkan sains dengan realitas
kehidupan menjadikan temuannya berkembang dan
berkelanjutan. Pemahamn konteks pada masa
Abbasiyah juga memberikn landasan untuk mengkaji
bagaimana tradisi terhadap perkembangan sains
global.

Pendekatan ini diharapkan mampu menyajikan
hasil-hasil penelitian yang tidak hanya informatif
secara akademis, tetapi juga memberi inspirasi bagi
pengembangan ilmu pengetahuan di era modern,
terutama dalam menyelaraskan kemajuan teknologi
dengan nilai-nilai etika dan spiritual.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pemikiran Al-Khawarizmi memiliki peran yang
sangat besar dalam membentuk arah perkembangan
ilmu pengetahuan, baik di dunia islam maupun non
islam. Salah satu temuan penting nya adalah karya Al-
Kitab al-Mukhtasar fi Hisab al-Jabr wal-Mugabalah
yang tidak lahir hanya sebagai teori matematika saja,
tetapi sebagai jawaban atas kebutuhan nyata umat
islam. Ketika masyarakat membutuhkan panduan
dalam menghitung warisan, zakat atau transaksi, Al-
Khawarizmi hadir dengan pendekatan aljabar yang
sistematis dan mudah diterapkan. Hal ini sekaligus
menegaskan bahwa ilmu dalam tradisi islam tidak
pernah berdiri sendiri, melainkan selalu berhubungan
dengan aspek kehidupan sosial dan keagamaan
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Temuan lain menunjukkan bahwa struktur
pemikiran Al-Khawarizmi menekankan pada prinsip
keteraturan dan rasionalitas, yang kemudian menjadi
landasan bagi pengembangan moder. Melalui
matematika yang jelas dan argumentasi, ia
memperkenalkan  pola  berpikir logis  yang
memungkinkan masalah abstrak dan diterjemahkan
menjadi model perhitungan konkret. Pendekatan ini
tidak hanya memfasilitasi pemecahan masalah praktis
tetapi juga membuka jalan bagi pengembangan sistem
analisis data yang diadaptasi di berbagai disiplin ilmu.

Selain berdampak langsung pada kehidupan
sehari-hari, karya-karyanya juga berkontribusi dalam
membentuk paradigma dalam dunia akademis.
Konsep-konsep aljabar yang ia rumuskan menjadi
dasar bagi teknologi modern, termasuk pemrograman
komputer, kriptografi dan kecerdasan buatan. Hal ini
menunjukkan bahwa gagasannya tidak hanya relevan
selama masa kejayaan islam tetapi juga berfungsi
sebagai katalis penting di era digital saat ini. Studi ini
menyimpulkan bahwa pemikirannya mencerminkan
intergrasi yang menyatu antara sains dan nilai-nilai
spiritual, sekaligus menunjukkan bahwa inovasi yang
lahir dari kebutuhan masyarakat memiliki potensi
untuk terus berkembang untuk generasi yang akan
datang.

Jika dibandingkan dengan tradisi Yunani yang
lebih  menekankan  geometri, Al-Khawarizmi
memperkenalkan cara berpikir baru yang lebih analitis
dan dapat diterapkan secara universal. Inilah salah satu
titik kebaruan yang sangat penting, karena dari sinilah
lahir metode algoritma yang kemudian menjadi tulang
punggung perhitungan modern hingga teknologi
komputer. Temuan ini memberi makna bahwa
pemikiran Al-Khawarizmi bersifat melampaui zaman,
bukan hanya untuk kebutuhan masyarakat abad
pertengahan, tetapi juga relevan sampai era digital
sekarang.

Pergeseran orientasi dari pendekatan visual ke
pendekatan simbolis dan prosedural menandai
pergeseran paradigma yang signifikan dalam sejarah
matematika. Dengan menyajikan konsep penyelesaian
masalah melalui tahapan perhitungan terstruktur, Al-
Khawarizmi meletakkan fondasi bagi sistem
penyelesaian masalah. Model ini memungkinkan
permasalahan matematika yang kompleks yang
dipecahkan secara logis, bahkan oleh mereka yang
tidak memiliki latar belakang ilmiah yang mendalam.
Lebih lanjut, kontribusinya membuka jalan bagi
penerapan matematika di berbagai bidang yang
membutuhkan presisi dan efisiensi, seperti astronomi,
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navigasi, ekonomi, dan bahkan teknik modern. Cara
berpikir ini selaras dengan prinsip kerja komputer,
yang mengandalkan algoritma sebgai instruksi
sistematis untuk mencapai keluaran tertentu.

Temuan ini menegaskan bahwa pelestarian
geometri, aljabar dan algoritma bukan sekadar sebagai
sarana inovasi matematika, melainkan cerminan
kebutuhan masyarakat akan metode yang lebih
fleksibel dan adaptif. Dalam era digital saat ini,
warisan ini menjadi bukti bahwa pengetahuan yang
dikembangkan berdasarkan realitas sosial dapat
bertransformasi menjadi strategi teknologi yang
berdanpak bagi peradaban global.

Keterkaitan antara ilmu dan islam tampak jelas
dalam bidang astronomi. Melalui Sih al-Sindhind, Al-
Khawarizmi menyediakan cara untuk menentukan
arah kiblat, waktu shalat, dan penanggalan Hijriah
dengan perhitungan yang lebih akurat. Hal ini
memperlihatkan bagaimana sains dalam tradisi islam
tidak dilepaskan dari ibadah, bahkan manjadi sarana
untuk mendekatkan diri kepada Allah. Artinya, bagi
Al-Khawarizmi, ilmu bukan hanya alat untuk
memahami alam, tetapi juga untuk memperkuat
praktik keagamaan.

Pendekatan ilmiahnya menunjukkan bahwa
perolehan ilmu pengetahuan tidam hanga ditujukan
untuk keuntungan intelektual, tetapi juga sebagai
bentuk  pengabdian  spiritual. Integrasi  ilmu
pengetahuan dan ibadah Al-Khawarizmi
mencerminkan konsep ilmu yang bermanfaat dan
berdampak langsung terhadap hukum islam. Melalui
perhitungan, umat islam dapat menjalankan praktik
keagamaan mereka berdasarkan data dan akurasi, alih-
alih sekadar perkiraan, yang pada akhirnya
meningkatkan kualitas pengabdian beragama.

Gagasan  ini  mencerminkan  paradigma
epistemologis islam yang menempatkan ilmu
pengetahuan sebagai bagian dari proses pencarian
kebenaran yang hakiki. Dengan memanfaatkan ilmu
astronomi untuk tujuan ibadah,Al-Khawarizmi
menunjukkan bahwa ilmu pengetahuan dapat
menjembatani rasionalitas dan spritualitas. Cara
berpikir ini selaras dengan prinsip tauhid, di mana
semua aktivitas manusia, termasuk penelitian ilmiah,
berpuncak pada pengabdian kepada Tuhan.

Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa
pendekatan tersebut menjadi dasar lahirnya tradisi
ilmiah dalam peradaban islam yang mengutamakan
keselarasan antara ilmu dan kebutuhan masyarakat.
Dalam dunia modern ini, pandangan yang relevan
untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang
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beretika dan berorientasi pada kesejahteraan terutama
dalam menghadapi era teknologi yang semakin maju
namun rentan mengabaikan nilai-nilai moral.

Dalam bidang geografi, Peta yang lebih akurat,
perjalanan haji, dan perdagangan antarwilaah menjadi
lebih mudah dilakukan. Di sinilah terlihat bahwa ilmu
berfungsi ganda: di satu sisi memperkaya khazanah
akademik, di sisi lain memberikan manfaat nyata bagi
masyarakat. Penerapan dan perhitungan dalam
pembuatan peta menunjukkan pemahaman Al-
Khawarizmi tentang pentingnya data sebagai alat
strategis bagi mobilitas masyarakat. Beliau tidak
hanya memfasilitasi navigasi untuk ibadah haji dan
perdagangan, tetapi juga mendukung penguatan
integrasi  sosial-ekonomi di  seluruh  wilayah
Kekhalifahan. Pendekatan ini menunjukkan bahwa
pemetaan bukan sekadar aktivitas kartografi,
melainkan bagian dari upaya untuk memberikan
manfaat yang berorientasi pada pelayanan publik.

Kompilasi data geografis berbasis matematika
juga menandai lahirnya tradisi pengumpulan data dan
pengelolaan informasi yang terorganisir dengan baik.
Praktik ini dapat dianggap sebagai cikal bakal
pemetaan berbasis data, yang saat ini sedang
berkembang di bidang ilmu geografi modern dan
sistem informasi geografi (SIG). Dengan demikian,
warisan Al-Khawarizmi tidak hanya mencakup
kontribusi konseptual, tetapi juga metodologi untuk
mencatat dan menganalisis informasi yang
mendukung pengambilan keputusan strategis pada
masanya.

Pengaruh karya Al-Khawarizmi juga tidak
terbatas di dunia Islam. Setelah diterjemahkan ke
dalam bahasa Latin pada abad ke-12, gagasannya
masuk ke universitas yang ada di Eropa dan
membentuk dasar perkembangan ilmu pengetahuan di
Eropa. Temuan ini memberi makan bahwa peradaban
islam bukan hanya penerus pengetahuan Yunani,
tetapi pencipta tradisi ilmu yang memberi inspirasi
bagi dunia. Warisan Al-Khawarizmi menjadi
jembatan penting antara dunia islam dan Eropa dalam
perkembangan dunia global.

Proses ini menunjukkan bahwa interaksi antara
dunia islam dan dunia Barat bukanlah jalan satu arah,
melainkan dialog peradaban yang saling memperkaya.
Pemikiran Al-Khawarizmi, yang menekankan struktur
pemikiran sistematis dan terapan, berkontribusi
signifikan terhadap metode pembelajaran dan
perkembangan sains di Eropa. Hal ini meletakkan
dasar bagi pendekatan baru dalam penelitian, yang
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menggabungkan observasi, kalkulasi dan verifikasi
sebagai dasar untuk menarik kesimpulan.

Karya-karyanya menunjukkan kekuatan tradisi
islam dalam mengintegrasikan dengan kebutuhan
praktis masyarakat. Paradigma ini kemudian
diadaptasi dan dikembangkan oleh para ilmuwan
Eropa, yang memanfaatkannya untuk meletakkan
dasar bagi revolusi sains dan teknologi modern.
Dengan demikian, kintribusi Al-Khawarizmi tidak
hanya mempercepat perkembangan matematika dan
sains, tetapi juga turut membentuk arah evolusi dunia
Barat.

Secara  teoritis, temuan penelutian ini
memperlihatkan bahwa sejarah ilmu matematika perlu
dipahami ulang dengan memasukkan peran islam
yang sering diabaikan. Sementara itu, secara praktis,
pemikiran Al-Khawarizmi memeberikan teladan
tentang bagaimana ilmu dapat dikembangkan tanpa
meninggalkan nilai-nilai spiritual. Inilah kebenaran
yang signifikan: bahwa sains dapat maju tanpa harus
dipisahkan dari agama, sebagaimana yang diciptakan
oleh Al-Khawarizmi beradab-adab lalu.

Temuan penelitian ini juga mengungkapkan
bahwa pemikiran Al-Khawarizmi masih relevan
hingga saat ini, baik dalam ranah teoritis maupun
praktis Integrasi antara nilai-nilai islam dan ilmu
pengetahuan yang ia tunjukkan dapat menjadi
inspirasi bagi pengembangan pendidikan modern yang
tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga
aspek spiritual dan moral.

Oleh karena itu, disarankan agar penelitian lebih
lanjut dilakukan terhadap karya-karya asli Al-
Khawarizmi dan pemanfaatannya dalam konteks
pembelajaran masa kini. Dengan cara ini, warisan
intelektual Islam dapat terus dilestarikan sekaligus
memberi kontribusi baru dalam pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi

Implikasi akademis ini menggaris bawahi
pentingnya merekonstruksi narasi sejarah sains yang
lebih inklusif dan berimbang. Dengan memasukkan
kontribusi para cendekiawan muslim seperti Al-
Khawarizmi, pemahaman evolusi sains menjadj
komprehensif dan tidak terlalu bias terhadap
peradaban tertentu. Hal ini mendorong perspektif baru
dalam historiografi matematika yang memposisikan
islam bukan sebagai penerima pengetahuan yang
pasif, melainkan sebagai penggerak kemajuan
intelektual global.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan,
dapat disimpulkan bahwa Al-Khawarizmi memiliki
peran yang sangat besar dalam mengembangkan ilmu
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pengetahuan, khususnya matematika. Pemikirannya
tidak hanya menghasilkan dasar-dasar aljabar dan
algoritma, tetapi juga memberikan kontribusi nyata
dalam praktik kehidupan wumat Islam, seperti
perhitungan arah kiblat, penentuan waktu ibadah,
hingga pengelolaan zakat. Hal ini menunjukkan
bahwa ilmu dan agama pada masa itu saling
melengkapi dan tidak dipisahkan, justru saling
memperkuat dalam membangun peradaban.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan,
dapat disimpulkan bahwa Al-Khawarizmi memiliki
peran yang sangat besar dalam mengembangkan ilmu
pengetahuan, khususnya matematika. Pemikirannya
tidak hanya menghasilkan dasar-dasar aljabar dan
algoritma, tetapi juga memberikan kontribusi nyata
dalam praktik kehudupan umat islam, seperti
perhitungan arah kiblat, penentuan waktu ibadah,
hingga pengelolaan zakat. Hal ini menunjukkan
bahwa ilmu dan agama pada masa itu saling
melengkapi dan tidak dipisahkan, justru saling
memperkuat dalam membangun peradaban dunia.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
menegaskan bahwa keberhasilan Al-Khawarizmi
tidak hanya terletak pada kehebatan matematikanya,
tetapi juga pada kemampuanbya mengintegrasikan
sains dengan kebutuhan masyarakat. Pendekatannya
berorientasi pada kemanfaatan, sehingga sains tidak
hanya menjadi teori abstrak, melainkan hadir sebagai
solusi konkret bagi permasalahan yang ada di
masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa model
pengembangan sains eyang berbasis kebutuhan sosial
dan berlandaskan nilai-nilai agama berpotensi
menghasilkan inovasi yang lestari dan relevan
terhadap zaman.

Temuan penelitian ini juga mengungkapkan
bahwa pemikiran Al-Khawarizmi masih relevan
hingga saat ini, baik dalam ranah teoritis maupun
praktis. Integrasi antara nilai-nilai Islam dan ilmu
pengetahuan yang ia tunjukkan dapat menjadi
inspirasi bagi pengembangan pendidikan modern yang
tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga
aspek spiritual dan moral. Oleh karena itu, disarankan
agar penelitian lebih lanjut dilakukan terhadap karya-
karya asli Al-Khawarizmi dan pemanfaatannya dalam
konteks pembelajaran masa kini. Dengan cara ini,
warisan intelektual Islam dapat terus dilestarikan
sekaligus memberi  kontribusi baru  dalam
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
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